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ABSTRAK 
 

Permasalahan utama dan mendasar pada penelitian ini adalah rendahnya hasil 
belajar siswa pada pelajaran IPS kelas  IV SD Inpres Kautu. Tujuan penelitian untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN Inpres Kautu. Metode belajar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kooperatif Tipe Stad Untuk menjawab 
permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas. Rancangan penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap 
yaitu (1) perencanaan (2) Pelaksanaan (3) observasi (4) refleksi. Pengumpulan data melalui 
teknik pemberian tes, wawancara, observasi dan pencatatan lapangan. Analisis data 
dilakukan melalui reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
didapatkan data awal siswa yang kategori tuntas 4 orang atau presentase ketuntasan 
klasikal 15,38% . Pada siklus 1 banyak siswa yang tuntas 12 orang presentase ketuntasan 
klasikal 46,15%. Sedangkan Siklus II banyaknya siswa yang tuntas 22 orang, presentase 
ketuntasan klasikal 84,61%. Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilaksanakan, yaitu 
penerapan metode kooperatif Tipe STAD dalam proses pembelajaran, dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV SD Inpres Kautu. Saran 
para guru untuk menggunakan hasil penelitian ini dengan baik dan dijadikan motivasi 
agar mampu melakukan penelitian tindakan kelas. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, IPS, Metode Kooperatif Tipe STAD 
 
I. PENDAHULUAN 

Salah satu upaya untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan adalah dengan 

menggunakan pembelajaran aktif dimana siswa melakukan sebagian besar pekerjaan yang 

harus dilakukan. Siswa menggunakan otaknya untuk mempelajari berbagai masalah dan 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Belajar aktif merupakan langkah cepat, 

menyenangkan, mendukung dan menarik hati dalam belajar. Untuk mempelajari sesuatu 

dengan baik, belajar aktif membantu untuk mendengarkan, melihat, mengajukan 

pertanyaan tentang pelajaran tertentu dan mendiskusikannya dengan yang lain. Dalam 

belajar aktif yang paling penting siswa perlu memecahkan masalah sendiri, menemukan 

contoh-contoh, mencoba ketrampilan-ketrampilan dan melaksanakan tugas yang 

tergantung pada pengetahuan yang telah dimiliki. 
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Proses belajar mengajar, guru memiliki kedudukan sebagai figur sentral. Di tangan 

para gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan belajar 

mengajar di sekolah. Agar para guru mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, 

hendaknya para guru memahami dengan seksama hal-hal yang penting dalam proses 

belajar mengajar. Dalam melakukan proses pembelajaran guru dapat memilih dan 

menggunakan beberapa metode mengajar. Pemilihan suatu metode perlu memperhatikan 

beberapa hal seperti materi yang disampaikan, tujuan pembelajaran dan kondisi siswa 

dalam pembelajaran serta hal-hal yang berkaitan dengan keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Belajar mengajar pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan timbal-balik antara 

guru dan siswa dalam situasi pendidikan. Oleh karena itu, guru dalam mengajar dituntut 

kesabaran, keuletan dan sikap terbuka disamping kemampuan dalam situasi belajar 

mengajar yang lebih aktif. Demikian pula dari siswa dituntut adanya semangat dan 

dorongan untuk belajar. Dalam proses belajar mengajar pasti terdapat beberapa kelemahan 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Diantaranya yaitu: 1. Siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru pada setiap pembelajaran, 2. Siswa tidak memiliki 

kemampuan dalam pembelajaran IPS, 3. Konsentrasi siswa kurang terfokus pada 

pembelajaran IPS dan 4. Kurangnya kesadaran siswa terhadap pembelajaran  IPS. 

Kelemahan-kelemahan di atas merupakan masalah desain dan strategi pembelajaran di 

kelas yang penting dan mendesak untuk dipecahkan. Karena interaksi dalam pembelajaran 

akan berjalan pincang dan berakibat luas pada rendahnya mutu proses maupun hasil 

pembelajaran. 

Melihat fenomena tersebut, maka perlu diterapkan suatu sistem pembelajaran yang 

melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna meningkatkan 

prestasi belajar IPS disetiap jenjang pendidikan. Salah satu model pembelajaran yang 

melibatkan peran siswa secara aktif adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Model pembelajaran kooperatif STAD sangat cocok diterapkan pada pembelajaran mata 

pelajaran IPS karena dalam mempelajari IPS tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal 

konsep-konsep IPS tetapi juga dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan 

menyelesaikan persoalan IPS dengan baik dan benar. Melalui model pembelajaran ini 

siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama 

jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk mengkaji dan menguasai materi pelajaran IPS sehingga nantinya 

akan meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Nur (1996:25) mengatakan bahwa model 
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pembelajaran kooperatif Tipe STAD tidak hanya unggul dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep IPS yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan 

kerjasama, berfikir kritis, kemauan membantu teman dan sebagainya. Pada prinsipnya 

model pembelajaran kooperatif Tipe STAD bertujuan mengembangkan tingkah laku 

kooperatif antar siswa sekaligus membantu siswa dalam pelajaran akademisnya. Ada 

banyak variasi pendekatan dalam model pembelajaran kooperatif.  Setiap pendekatan 

memberi penekanan pada tujuan tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa.  

PTK (Penelitian Tindakan Kelas) merupakan suatu penelitian tindakan yang akar 

permasalahannya muncul di kelas dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan 

sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam penelitian 

tindakan kelas diadakan karena keinginan peneliti. Dalam PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas), seorang peneliti atau guru dapat melihat sendiri praktik pembelajaran atau bersama 

guru lain dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksinya 

dalam proses pembelajaran. Dalam PTK (Penelitian Tindakan Kelas) guru secara reflektif 

dapat menganalisis, mensintetis terhadap apa yang telah dilakukan di kelas. Dalam hal ini 

berarti dengan melakukan PTK (Penelitian Tindakan Kelas), pendidik dapat memperbaiki 

praktik-praktik pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN Inpres Kautu”. 

 

II. METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK), dengan ciri utamanya 

adalah adanya tindakan yang berulang dan metode utamanya adalah refleksi diri yang 

bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran, yang direncanakan 2 minimal siklus.  

Penelitian tindakan kelas ini adalah penelitian yang dimaksud untuk memperbaiki 

mutu pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan dilaksanakan dalam 

dua siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, meliputi; 1) tahap 

perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap observasi, dan 4)tahap refleksi.  (Kemmis dan 

Mc Taggart dalam Depdiknas, 2005;30) 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Inpres Kautu Kabupaten Banggai 

Kepulauan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Februari 2014 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Inpres  Kautu yang 

http://fromlearningtoteaching.blogspot.com/
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terdaftar tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 26 orang. Jenis data dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui hasil tes pada 

akhir tindakan. Sedangkan data kualitatif diperoleh melalui lembar observasi.Sumber data 

dalam penelitian ini adalah siswa yang terdaftar pada tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 

26 orang, dan guru kelas IV SDN Inpres Kautu 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu : Tes untuk mengetahui 

peningkatan hasil kemampuan siswa selama pembelajaran IPS yang di berikan di setiap 

akhir tindakan (siklus). Hasil kemampuan akhir siswa dapat pula sebagai acuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pelajaran IPS.  Observasi dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran siklus 1 dan siklus 2 berlangsung. Pelaksanaan observasi 

dilakukan dengan cara mengisi format observasi yang telah di siapkan oleh peneliti dengan 

tujuan untuk mengetahui aktifitas siswa dan aktifitas guru pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Lembar observasi, untuk 

memperoleh data tentang kondisi pelaksanaan model pembelajaran IPS di kelas. Lembaran 

tes hasil belajar, untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah diberikan 

pembelajaran kooperatif. Jurnal refleksi diri, untuk memperoleh data tentang refleksi diri.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan data. Adapun 

tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah 1) mereduksi data 2) menyajikan data 

dan  3) verifikasi data / penyimpulan. (Arikunto, 1997:34). 

Teknik analisa data yang digunakan dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil 

tes, data kuantitatif diperoleh dari hasil presentase keberhasilan anak dalam menyelesaikan 

tugas individual  

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas adalah apabila hasil data yang 

diperoleh telah menunjukan hasil belajar siswa kelas IV SDN Inpres Kautu selama 

kegiatan pembelajaran. Hal ini ditandai dengan adanya daya serap individu minimal 70% 

dan ketuntasan belajar klasikal minimal 80% dari jumlah siswa yang ada, ketentuan ini 

sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diberlakukan di SDN Inpres 

Kautu. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pra Tindakan 

Hasil observasi tentang kegiatan guru dimaksud untuk mengetahui tingkat 

kemampuan guru (peneliti) dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran dengan 
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bimbingan belajar pada Mata Pelajaran IPS di Kelas IV SD Inpres Kautu. Adapun hasil 

observasi dari kegiatan guru (peneliti) di diperoleh gambaran tentang kemampuan guru 

(peneliti) dalam melakukan proses pembelajaran pada siklus pertama di kelas VI SD 

Inpres Kautu. Hal ini bisa diketahui dari 17 komponen yang diamati tidak satu pun yang 

bernilai kurang sementara yang bernilai cukup 7 dan bernilai baik sebanyak 10 

komponen. Dengan melihat komponen guru dalam melaksanakan proses pelajaran 

perlu ditingkatkan pada siklus pertama. 

Berdasarkan pengamatan dari teman sejawat diperoleh data hasil pengamatan 

aktivitas belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hasil 

pengamatan tentang pemberian bimbingan belajar siswa tersebut dapat dilahat dari 

langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di atas juga memiliki 11 

langkah kegiatan yang dijadikan sebagai sasaran observasi peneliti, pada data awal 

kesemua aspek (11 aspek) pembelajaran di atas 9 aspek yang berkategori cukup, 2 aspek 

yang sudah mendapatkan nilai yang baik. Adapun hasil analisis tes hasil belajar siswa 

pada ulangan harian tersebut, nyatalah produktifitas hasil belajar-mengajar belum tercapai 

secara maksimal, dimana hanya terdapat 4 orang siswa (15,38%) dengan kriteria tuntas 

dan sebanyak 22 (84,61%) orang siswa dengan kriteria tidak tuntas. Dengan hasil 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa daya serap individu belum berjalan dengan baik 

dan ketuntasan klasikal dalam pembelajaran selama ini tidak tercapai dengan baik. Daya 

serap individu masih berada pada nilai kurang dari 70% dan tercatat hanya 4 orang siswa 

yang memperoleh nilai ketuntasan individu di atas 60%, serta ketuntasan klasikal 

hanya mencapai 15,38%, hasil ini masih sangat jauh dari ketuntasan klasikal yang di 

inginkan. 

Berdasar atas hasil di atas, maka perlu dipikirkan konsep pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang bermuara pada peningkatan hasil yang akan 

diberikan. 

Hasil Tindakan Siklus I 

Setelah diketahui hasil penilaian pada pra tindakan, pemberian tes awal di mana 

daya serap individu masih berada pada nilai kurang dari 70% dan ketuntasan klasikal 

masih 15,38%. Dari hasil observasi awal tersebut di adakan tes perbaikan-perbaikan 

strategi pengajaran yang baik untuk meningkatkan hasil yang dicapai tersebut. 

Pengamatan didasarkan pada intisari kegiatan yang dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pemberian metode Kooperatif Tipe Stad. Hasil pengamatan terhadap guru 

dapat diperoleh gambaran tentang kemampuan guru (peneliti) dalam melakukan proses 
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pembelajaran pada siklus pertama di Kelas IV SD Inpres Kautu. Hal ini bisa diketahui 

dari 17 komponen yang diamati tidak satu pun yang bernilai kurang sementara yang 

bernilai cukup 5 dan bernilai baik sebanyak 12 komponen. Dengan melihat komponen 

guru dalam melaksanakan proses pelajaran perlu ditingkatkan pada siklus kedua. Hasil 

pengamatan tentang pemberian bimbingan belajar siswa tersebut dapat dilihat dari 

langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di atas juga memiliki 11 

langkah kegiatan yang dijadikan sebagai sasaran observasi peneliti, pada data awal 

kesemua aspek (11 aspek) pembelajaran di atas 5 aspek yang berkategori cukup, 6 aspek 

yang sudah mendapatkan nilai yang baik. 

Adapun hasil analisis tes hasil belajar siswa pada siklus 1. Dari data terdapat 

peningkatan ketuntasan dibandingkan dengan tes awal hasil belajar siswa, skor tertinggi 

di data awal 70% menjadi 80% yang tuntas di data awal 4 orang menjadi 12 orang setelah 

diberi tindakan pada siklus I, sedangkan ketuntasan klasikal dari 15,38% di data awal 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 46,15% pada siklus 1. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan Siklus I selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung diperoleh kekurangan-kekurangan yang harus direfleksikan pada Siklus II 

sebagai berikut: 1) Kurangnya kesiapan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 2) Perhatian siswa terhadap kegiatan belajar mengajar masih kurang. 3) 

Sebagian siswa tidak nienjawab pertanyaan yang diberikan. 4) Motivasi siswa untuk aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar masih kurang. 

Hasil Tindakan Siklus II 

Berdasarkan hasil diperoleh pada siklus satu, maka di upayakanlah perbaikan-

perbaikan motode kooperatif Tipe Stad. Meskipun hasil yang diperoleh sudah 

memperlihatkan peningkatan nilai, namun masih di temukan beberapa siswa yang 

belum mencapai ketuntasan individu. begitu pula dengan ketuntasan klasikal baru 

memperoleh 46,15%, seiring tindakan penelitian pembelajaran dengan bimbingan 

belajar di lanjutkan pada siklus yang kedua untuk mendapatkan hasil yang lebih 

sempurna. 

Setelah menerapkan metode kooperatif Tipe Stad dalam kegiatan belajar-mengajar, 

langkah terakhir adalah memberikan tes untuk mengevaluasi kembali tingkat efektifitas 

metode kooperatif Tipe Stad belajar di dalam kelas dengan hasil pengamatan terhadap 

guru dalam pembelajaran pada tindakan siklus II. Pengamatan didasarkan pada intisari 

kegiatan yang tertuang dalam pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif Tipe 

Stad. Hasil pengamatan terhadap guru diperoleh gambaran tentang kemampuan guru 
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(peneliti) dalam melakukan proses pembelajaran pada siklus pertama di Kelas IV SD 

Inpres Kautu. Hal ini bisa diketahui dari 17 komponen yang diamati tidak satu pun yang 

bernilai kurang sementara yang bernilai cukup 3 komponen dan bernilai baik sebanyak 

7 komponen yang bernilai sangat baik 7 komponen. Hasil pengamatan tentang 

bimbingan belajar siswa tersebut dapat dilihat pada langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa di atas juga memiliki 11 langkah kegiatan yang dijadikan sebagai 

sasaran observasi peneliti, pada data awal kesemua aspek (11 aspek) pembelajaran di 

atas 2 aspek yang berkategori cukup, 8 aspek yang sudah mendapatkan nilai yang baik dan 

3 aspek yang berkategori sangat baik. 

Dari hasil refleksi siklus I, ternyata masih ada ditemukan kekurangan, disamping 

kelebihan. Oleh karena itu, perlu mencoba membuat alternatif tindakan untuk menutupi 

kekurangan pada siklus 1. Setelah pelaksanaan siklus II dengan mengacu pada 

perbaikan kekurangan siklus I, maka dapat dikemukakan kelebihan-keiebihan dari siklus 

II antara lain: 1) Adanya peningkatan hasil belajar siswa 2) Siswa sudah mulai pandai 

tentang pembelajaran dengan metode kooperatif Tipe Stad. 3) Siswa mulai pintar dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 4) Presentase ketuntasan klasikal 

meningkat dari 46,15% menjadi 84,61%.  

Memperhatikan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Inpres Kautu, yang 

diambil dari hasil evaluasi baik evaluasi pra penelitian (tes awal) maupun hasil 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran persiklus dapat menunjukan bahwa peningkatan 

hasil belajar siswa dapat meningkat secara bertahap dengan menerapkan metode  

kooperatif Tipe Stad yang baik dan benar. Deskripsi hasil pelaksanaan penelitian 

tersebut akan kita bahas secara bertahap sebagai berikut:  

 Pra Tindakan 

Sebelum melaksanakan proses tindakan penerapan metode kooperatif Tipe Stad pada 

mata pelajaran IPS di Kelas  IV SD Inpres Kautu pada siklus 1, diadakan tindakan 

observasi awal dengan memberikan soal tes kepada siswa, di mana nilai yang didapatkan 

dari hasil observasi awal ternyata daya serap individu masih jauh berada pada level di 

bawah rata-rata. Daya serap individu masih berada pada nilai kurang dari (70) % sebagai 

patokan ketercapaian ketuntasan individu dalam pembelajaran, begitu pula dengan 

ketuntasan klasikal yang diperoleh yang hanya mencapai 15,38%. Jika di lihat dari 

hasil ketuntasan klasikal ini cukup jauh dari standar ketuntasan klasikal yang 

diharapkan yaitu 80%. 
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Hal tersebut di atas terjadi karena pemberian pembelajaran di setiap proses belajar-

mengajar hanya menekankan pada pemberian materi semata, sehingga hilanglah rasa 

beban dan tanggung jawabnya sebagai guru yang bertugas memberikan pengajaran 

pada siswa. Setiap hari belajar siswa dipenuhi dengan metode ceramah. 

 Siklus I 

Hasil evaluasi yang didapatkan pada siklus I menunjukkan peningkatan hasil helajar 

siswa terhadap mata pelajaran IPS dimana terdapat 12 oran'g anak (46,15%) berhasil 

mendapatkan kategori tuntas individu dan masih tersisa 14 orang anak (53,84%) berada pada 

kategori tidak tuntas individu. Begitu pula ketuntasan klasikal mengalami peningkatan 

yaitu dari 15,38% menjadi 46,15%, namun demikian proses pembelajaran pada siklus 

I ini belum dikatakan berhasil karena secara klasikal harus memperoleh nilai 80% 

Siklus II 

Hasil evaluasi yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian siklus 2 menunjukkan 

peningkatan hasil yaitu dari 26 orang siswa didapatkan 84,61% masuk dalam kategori 

tuntas dari sebelumnya hanya 15,38% dan terdapat hanya 4 orang siswa (15,38%) 

yang tidak tuntas, serta ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 80%. Seorang anak yang 

belum mencapai ketuntasan individu 4 orang, ini sudah menunjukkan peningkatan prestasi 

yang berarti, yaitu dari 46,15% ketuntasan individu pada siklus I menjadi 84,61% 

ketuntasan individu pada siklus 2, dengan demikian siswa perlu mendapatkan 

bimbingan khusus untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

Jika kita cermati bersama, hasil di atas dapat pula di katakan sebagai sebuah 

studi kasus, dimana dengan nyata memperlihatkan bahwa guru dalam menggunakan 

metode kooperatif Tipe Stad dalam proses pembelajaran yang dipadukan dengan 

keterampilan pembelajaran dapat memberikan pengaruh bagi peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Penggunaan metode kooperatif Tipe Stad dalam pembelajaran, dapat menyalurkan 

pesan dan maksud kepada siswa sehingga menurut peneliti hal itu dapat merangsang 

pikiran, perasaan. serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 

pembelajaran terjadi, tidak terdapat kekeliruan. tercipta interaksi dan komunikasi yang 

santai dan terarah. Hal-hal yang demikianlah membuat siswa menjadi senang sehingga 

mengikuti penuh proses pembelajaran. 

Setelah memperhatikan hasil yang dicapai pada siklus II ini. tentunya tidak lagi 

dapat di duga tetapi dapat dipastikan bahwa dengan menggunakan metode kooperatif 

Tipe Stad dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS dapat memberikan 
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manfaat dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan capaian ketuntasan 84,61% 

dengan hasil tersebut kegiatan penelitian tindakan kelas tidak lagi dilanjutkan pada 

siklus berikutnya. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

penerapan metode kooperatif Tipe STAD dalam proses pembelajaran, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV SD 

Inpres Kautu. Peranan metode dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

akan menuntun siswa supaya dapat mengetahui strategi berpikir dalam memahami 

suatu konsep strategi berpikir yang dihasilkan oleh siswa tersebut dapat menjadi 

suatu bahan masukan bagi pendidikan dalam merancang kegiatan pembelajaran 

selanjutnya guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

SARAN 

Kami mengajak para guru untuk menggunakan hasil penelitian ini dengan baik dan 

dijadikan motivasi agar mampu melakukan penelitian tindakan kelas. Penerapan 

metode kooperatif Tipe Stad hanyalah satu dari sekian banyak metode pembelajaran 

yang dapat digunakan. Para guru dapat mencari metode. Media atau strategi 

pembelajaran yang lain yang unik untuk meningkatkan kompetensi siswa. 
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